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ABSTRAK 

 
MitaAfifah Hanum. 2021. Hubungan Interaksi Sosial dengan Penyesuaian 
Diri Siswa Terhadap Pembelajaran Pada Masa Pandemi Covid-19. Skripsi. 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Negeri Padang. 

Pandemi Covid-19 yang sedang dihadapi oleh berbagai negara termasuk 
Indonesia banyak memberikan berbagai dampak dari berbagai aspek, Hal tersebut 
terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan secara langsung dan 
sekarang hanya dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan  pendidikan. Pada masa 
pandemi Covid-19 ini seharusnya siswa berkemungkinan kecil untuk berinteraksi 
dengan lingkungan, Individu dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan 
kehidupan yang baru dengan sistem yang berbeda dari sebelumnya. 
Ketidakmampuan siswa dalam menyesuaikan diri ini disebabkan oleh berbagai 
faktor yang memiliki pengaruh terhadap perilaku siswa salah satunya adalah 
interaksi sosial. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat gambaran Interaksi sosial, 
Penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19, dan 
menguji hubungan interaksi sosial dengan penyesuaian diri siswa terhadap 
pembelajaran pada pandemi Covid-19. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif dan korelasional. Populasi penelitian adalah siswa SMA 
Negeri 1 Padang yang berjumlah  354 orang siswa, dengan sampel sebanyak 188 
orang siswa yang dipilih dengan teknik Proposional random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan instrumen angket interaksi sosial dan instrumen 
angket penyesuaian diri model skala likert. Untuk melihat hubungan kedua 
variabel menggunakan Pearson Correlation Product Moment. 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa : (1) Interaksi sosial siswa 
berada pada kategori, Tinggi 92,0%  dengan persentase (2) Penyesuaian diri siswa 
terhadap pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 berada pada kategori Baik 
65,4% (3) terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan 
penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 
dengan rxy = 0,567.dengan signifikansi 0,000. 
 
Kata kunci: Interaksi Sosial, Penyesuaian Diri, Pandemi Covid-19 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 yang sedang dihadapi oleh berbagai negara 

termasuk Indonesia banyak memberikan berbagai dampak dari berbagai 

aspek, terutama dibidang pendidikan, terhitung semenjak maret 2020 dampak 

yang diberikan Covid-19 pada kegiatan pembelajaran cukup terasa. Hal 

tersebut terlihat dari pembelajaran yang semestinya dilakukan secara 

langsung dan sekarang hanya dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan  

pendidikan. Hal Ini sesuai dengan keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia terkait Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran 

Covid-19 (Basar, 2021) 

Guru dan pendidik sebagai salah satu faktor penting dalam 

pengajaran dan  pembelajaran diharuskan melakukan perpindahan secara 

besar dari pendidikan yang awalnya tatap muka menjadi ke pendidikan online 

atau pendidikan jarak jauh. (Nurhasnah, Heliandry, Suban, Kuswanto, 2020). 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan Astini (2020) didapatkan bahwa 

61,5 % pelajar yang sebelumnya belum pernah memiliki pengalaman belajar 

daring mengalami kesulitan dalam penyesuian pembelajaran daring saat 

pandemi covid. Kondisi seperti ini menjadikan seseorang beradaptasi atau 

menyesuaikan terkait pemanfaatan teknologi yang mendukung pembelajaran 

(ahmad, et.al, 2020) Individu dituntut untuk mampu menyesuaikan diri 

dengan kehidupan yang baru dengan sistem yang berbeda dari sebelumnya.  
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Namun, tidak semua pihak dapat menjangkau kebijakan 

pemerintah untuk menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Ada 

banyak kendala yang dirasakan oleh pendidik dan siswa, diantaranya 

keterbatasan ketersediaan sarana teknologi, keterbatasan jaringan internet. 

(Arifa, 2020). Bukan hanya kendala sarana, siswa dituntut mampu 

beradaptasi/ penyesuaian diri dengan sistem pembelajaran yang awalnya 

daring menjadi tatap muka, Perubahan sistem belajar sekarang ini tentu 

berdampak pada emosional, intelektual, sosial yang tidak stabil, siswa merasa 

bahwa pandemi ini menjadi suatu tantangan besar yang mengkhawatirkan, 

siswa merasa bahwa proses pembelajaran yang dialami saat ini tidak masuk 

akal dan membebankan. Pemikiran-pemikiran seperti ini menunjukkan bahwa 

siswa mengalami penyesuaian diri. 

Willis (2014) menjelaskan penyesuaian diri adalah kemampuan 

seseorang untuk hidup dan bergaul secara wajar terhadap lingkungannya 

sehingga ia merasa puas terhadap dirinya dan terhadap lingkungan. Untuk 

menyesuaikan diri, individu melakukannya dalam berbagai bentuk seperti 

menghadapi secara langsung menghadapi secara langsung, melakukan 

eksplotasi, trial & eror, subtansi, menggali kemampuan diri, pembelajaran, 

pengendalian diri, perencanaan yang cermat (Hartinah, 2008). Sejalan dengan 

itu Calhoun & Acocella (Sobur, 2003) penyesuaian diri dapat didefenisikan 

sebagai interaksi individu yang terus-menerus dengan dirinya sendiri, dengan 

orang lain, dan dengan lingkungan sekitar tempat individu hidup. Untuk itu 

perlu adanya interaksi sosial dengan orang lain ataupun lingkungan agar 
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individu dapat menyesuaikan dirinya (Lingga, 2017). Siswa yang tidak 

mampu dalam menyesuaikan dirinya dengan aturan-aturan atau tuntutan yang 

ada disekolah biasanya akan mengalami tekanan dalam pembelajaran 

(Desmita, 2011) 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa 

penyesuaian diri adalah proses kemampuan seseorang hidup dan bergaul 

untuk mencapai keseimbangan diri secara wajar dalam memenuhi kebutuhan 

dirinya dan terhadap lingkungan.  

Pada saat remaja akan memasuki lingkungan baru, remaja akan 

memenuhi tuntutan hidupnya, Agar hubungan remaja berjalan dengan baik 

diharapkan remaja menyesuaikan diri di lingkungan sosialnya. Dalam 

interaksi sosial, individu membutuhkan penyesuaian diri yang baik agar 

interaksi sosialnya dapat berjalan dengan baik. Menurut Maulana (2014) 

siswa yang memiliki interaksi sosial yang baik dengan siswa lain, maka dapat 

diartikan bahwa kemampuan bersosialisasinya baik, dia dapat menempatkan 

diri, menyesuaikan diri dan mampu menerima kehadiran orang lain 

disekitarnya. Fitria, Marsidin, & Nirwana, (2016) mengemukakan bahwa 

sikap siswa terhadap lingkungan merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi penyesuaian diri. Ketidakmampuan siswa dalam 

menyesuaikan diri ini disebabkan oleh berbagai faktor yang memiliki 

pengaruh terhadap perilaku siswa salah satunya adalah interaksi sosial 

(Erlamsyah, Sagita & Syahniar, 2013). 
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Fatnar, (2014) interaksi sosial merupakan kesanggupan individu 

untuk saling berhubungan dan bekerja sama dengan individu lain maupun 

kelompok di mana kelakuan individu yang satu dapat mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu lain atau sebaliknya, 

sehingga terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik. Secara 

sederhana dapat dikatakan bahwa individu tidak dapat tanpa orang lain baik 

dalam sosialnya, maupun secara naluriah yang menunjukkan adanya 

keinginan untuk hidup dengan orang lain.  

Berdasarkan penelitian Pujiasih (2020) data kuesioner 322 siswa 

diperoleh kelebihan dan kekurangan pembelajaran online ini dimana siswa 

yang senang belajar online di rumah 45% dan siswa yang tidak senang 55% 

Kelebihan pembelajaran ini siswa lebih efektif dalam belajar, tidak lelah, 

menyenangkan, pengalaman baru dan kelemahannya adalah koneksi internet 

yang kurang baik, siswa kurang paham dengan materi, siswa merasa lelah, 

siswa tidak bisa berdiskusi dengan teman. 

Penelitian lain yang menelaah tentang penyesuaian diri siswa 

menunjukkan bahwa penyesuaian diri yang baik pada siswa akan membawa 

pada penyesuaian sosialnya di lingkungan sekolah sehingga bisa membawa 

kepada pencapaian akademiknya yang baik pula. Suryadi & Usman, (Fajriani, 

Yulizar, Syaiful, & Bakar, 2020). 

Penelitian Kusdiyati & Halimah, (2011) maka didapatkan hasil 

bahwa sebanyak 86 siswa (47,5%) dapat menyesuaikan diri dengan baik, dan 

95 siswa (52,5%) tidak dapat menyesuaikan diri dengan baik, Namun 
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penelitian yang dilakukan Fanani & Jainurakhma, (2020) tingkat penyesuaian 

diri mahasiswa terhadap pembelajaran daring yang diterapkan sekolah tinggi 

ilmu kesehatan tampak hasil yang positif dimana kemampuan penyesuaian 

diri yang baik sebesar 56,25% dengan tingkat penyesuaian sangat tinggi. 

Selanjutnya menurut penelitian Fajriani, Yulizar, Syaiful, & Bakar, 

(2020) menunjukkan bahwa penyesuaian diri siswa bervariasi dengan rata-

rata berada pada kategori sedang (43%). Sebanyak 20% siswa memiliki 

penyesuaian diri yang rendah dan sangat rendah, dan 37% siswa memiliki 

penyesuaian diri yang tinggi dan sangat tinggi. 

Selama masa pandemi ini, banyak siswa yang akan mengalami 

kendala dalam penyesuaian diri dengan berbagai hal yang harus diiukuti 

dalam kehidupan new normal yang mulai diterapkan terutama pada siswa di 

SMA Negeri 1 Padang. Siswa mengalami kendala menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan guru selama pembelajaran daring berlangsung maupun tatap 

muka, disini tampak bahwa tidak adanya keselarasan antara diri dan 

lingkungan, sehingga berefek pada penyesuaian dirinya. SMA Negeri 1 

Padang merupakan salah satu SMA Favorit di Padang. SMA ini menjadi 

pilihan banyak siswa dikarenakan proses pembelajarannya menarik, kegiatan 

ekstrakurikulernya beragam, dan organisasi siswa aktif di setiap kegiatan 

yang diselenggarakan. Namun, pandemi Covid-19 memberikan dampak yang 

signifikan dalam kehidupan pembelajaran siswa di SMA Negeri 1 Padang. 
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Beberapa hal yang mampu mempengaruhi dinamika pembelajaran 

daring diantaranya kondisi pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil 

pembelajaran (Mansyur, Saniskoro, & Akmal 2020) 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah ditemukan sebelumnya 

maka dapat diidentifikasi faktor-faktor yang muncul dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1. Kartono (2003) ada beberapa faktor yang diyakini dapat 

mempengaruhi penyesuaian diri, antara lain, 

a. Kematangan.  

b. Kesempatan belajar. 

c. Pengalaman. 

d. Lingkungan.  

e. Kesadaran dan interaksi sosial. 

f. Kepribadian. 

2. Schneiders (1964) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri adalah: 

a. Kondisi jasmani, yang meliputi pembawaan jasmaniah yang dibawa 

sejak lahir dan kondisi tubuh. 

b. Perkembangan dan kematangan, yang meliputi kematangan 

intelektual, interaksi sosial, moral dan emosional 

c.  Kondisi lingkungan, yaitu rumah, keluarga sekolah. 

3. Ghufron, dkk (2014) secara garis besar faktor yang mempengaruhi 

penyesuaian diri dibedakan menjadi 2 yaitu : 



7 
  

 

a. Faktor internal yang berasal dari diri individu yang meliputi: 

kondisi jasmani, psikologis, kebutuhan, kematangan intelektual,  

  emosional, mental, interaksi sosial, motivasi. 

b. Faktor eksternal yaitu lingkungan yang meliputi: lingkungan       

 rumah, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan 

 masyarakat. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas, peneliti memfokuskan pada 

pendapat ahli Schneiders (1964) menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi penyesuaian diri adalah a) Kondisi jasmani, yang meliputi 

pembawaan jasmaniah yang dibawa sejak lahir dan kondisi tubuh. b) 

Perkembangan dan kematangan, yang meliputi kematangan intelektual, 

interaksi sosial, moral dan emosional c) Kondisi lingkungan, yaitu rumah, 

keluarga sekolah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada “Hubungan antara Interaksi sosial dengan Penyesuaian 

Diri Siswa terhadap Pembelajaran Pada Masa pandemi Covid-19”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana interaksi sosial siswa? 

2. Bagaimana penyesuaian diri siswa dalam pembelajaran pada masa Covid-

19? 
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3. Apakah terdapat hubungan interaksi sosial dengan penyesuaian diri siswa 

terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19? 

E. Asumsi Penelitian 

Asumsi merupakan anggapan dasar yang kebenarannya tidak dipersoalkan 

lagi. Penelitian ini  didasarkan pada asumsi : 

1. Setiap individu memerlukan interaksi sosial dengan orang lain. 

2. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda dalam penyesuaian 

diri. 

3. Penyesuaian diri pada setiap individu dapat ditingkatkan dan 

dikembangkan. 

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka pertanyaan penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana interaksi sosial siswa ? 

2. Bagaimana penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19? 

3. Apakah terdapat hubungan antara interaksi sosial dengan penyesuaian diri 

siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19? 

G. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan tentang: 

1. Mendeskripsikan tentang interaksi sosial siswa. 
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2. Mendeskripsikan tentang penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran 

pada masa Covid-19. 

3. Menguji bagaimana hubungan interaksi sosial dengan penyesuaian diri 

siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19. 

H. Manfaat Penelitian  

Secara rinci penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan 

masukkan dari berbagai pihak, diantaranya yaitu: 

1. Manfaat teoritis 

   Secara teoritis penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan pada umumnya yang terkait, khususnya dalam bidang sosial 

serta menambah keilmuan di bidang Bimbingan dan Konseling  dan 

dapat bermanfaat sebagai bahan masukkan dari berbagai pihak. Serta 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut yang berkenaan 

dengan masalah-masalah ini. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi Guru dan Kepala Sekolah 

  Agar dapat melihat dan memperhatikan serta meningkatkan 

pemahaman tentang interaksi sosial dan penyesuaian diri siswa di   

masa pandemi Covid-19 agar berkembang secara optimal disekolah, 

baik dalam pertimbangan pembelajaran online dengan segala tugas-

tugasnya. 

b. Bagi Guru BK/Konselor 
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  Diharapkan dapat menjadi bahan rujukan dalam menyusun 

program layanan BK yang sesuai dengan keadaan psikis dan 

psikologis siswa dimasa pandemi saat sekarang ini. 

c. Bagi Peneliti. 

 Sebagai pengetahuan tambahan dan sebagai bahan acuan 

untukpeneliti selanjutnya yang bagi berminat dipembahasan yang  

samauntuk memperdalam, memperjelas, dan memberikan temuan 

yangterbaru terkait dengan hal ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Interaksi Sosial 

1. Pengertian Interaksi Sosial. 

Interaksi adalah proses dimana seseorang individu berkomunikasi 

saling mempengaruhi dalam pikiran dan tindakan. Manusia dalam 

kehidupan sehari-hari tidak lepas dari hubungan satu dengan yang lainnya. 

H. Brooner (Listriana, 2016) memberikan rumusan interaksi sosial adalah 

hubungan antara dua individu atau lebih, di mana tingkahlaku individu 

yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki tingkah individu 

yang lain atau sebaliknya. 

Fitriyah & Jauhar (2014) mengemukakan Interaksi sosial dapat 

diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang dinamis, hubungan 

sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang satu 

dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok 

lainnya, maupun individu. Selanjutnya pengertian interaksi sosial menurut 

Soekanto (2012) interaksi sosial merupakan dasar proses sosial, yang 

menunjuk pada hubungan-hubungan dinamis. 

Syani (2018) Mengemukakan interaksi sosial sendiri diartikan 

sebagai hubungan-hubungan sosial timbal balik yang dinamis, yang 

menyangkut hubungan antara orang-orang secara perseorangan, antara 

kelompok-kelompok manusia, maupun antara orang dengan kelompok-

kelompok manusia. Kemudian Setiadi (2011) bahwa interaksi sosial 
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merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut 

hubungan antara orang-orang perorangan antara kelompok-kelompok, 

maupun antara kelompok. 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan, bahwa interaksi sosial 

merupakan suatu hubungan-hubungan yang dinamis. Berupa hubungan 

antara individu yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang 

satu dengan kelompok lainnya, maupun individu. Dimana tingkah laku 

individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki tingkah 

individu atau sebaliknya. 

2. Faktor-Faktor Yang Mendasari Berlangsungnya Interaksi Sosial. 

Soekanto (2012) menjelaskan berlangsungnya suatu interaksi pada 

berbagai faktor antara lain: 1) Faktor imitasi 2) Faktor sugesti 3) Faktor 

identifikasi 4) Faktor simpati, yaitu: 

1. Faktor imitasi adalah dapat mendorong seseorang untuk mematuhi 

kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. 

2. Faktor sugesti berlangsung apabila seseorang memberi suatu 

pandangan atau sesuatu sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian 

diterima oleh pihak lain. 

3. Identifikasi sebenarnya merupakan kecendrungan-kecendrungan atau 

keinginan-keinginan dalam diri seseorang untuk menjadi sama dengan 

pihak lain. Identifikasi sifatnya lebih mendalam dari pada imitasi, 

karena kepribadian seseorang dapat terbentuk atas dasar proses ini. 
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4. Proses simpati sebenarnya merupakan suatu proses di mana seseorang 

merasa tertarik pada pihak lain. 

Adapun Gerungan (Anwar, 2016) menjelaskan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya interaksi sosial yaitu :  

a. Imitasi, mempunyai peran yang penting dalam proses interaksi. Salah 

satu segi positif dari imitasi adalah dapat mendorong seseorang untuk 

mematuhi kaidah dan nilai-nilai yang berlaku. Tetapi imitasi juga 

dapat menyebabkan hal-hal negatif, misalnya yang ditirunya adalah 

tindakan-tindakan yang menyimpang dan mematikan daya kreasi 

seseorang. 

b. Sugesti, hal ini terjadi apabila individu memberikan suatu pandangan 

atau sikap yang berasal dari dirinya yang kemudian diterima pihak 

lain. Berlangsungnya sugesti bisa terjadi pada pihak penerima yang 

sedang dalam keadaan labil emosinya sehingga menghambat daya 

pikirnya secara rasional. Biasanya orang yang memberi sugesti orang 

yang berwibawa atau mungkin yang sifatnya otoriter. 

c. Identifikasi, sifatnya lebih mendalam karena kepribadian individu 

dapat terbentuk atas dasar proses identifikasi. Proses ini dapat 

berlangsung dengan sendirinya ataupun disengaja sebab individu 

memerlukan tipe-tipe ideal tertentu di dalam proses kehidupannya. 

d. Simpati, merupakan suatu proses dimana individu merasa tertarik pada 

pihak lain. Didalam proses ini perasaan individu memegang peranan 
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penting walaupun dorongan utama pada simpati adalah keinginan 

untuk kerjasama. 

 Selanjutnya menurut Ahmadi, (2009) faktor yang mendasari 

berlangsungnya interaksi remaja adalah: 

1. Imitasi.  

imitasi adalah kunci dari segala kejadian yang ada dalam 

masyarakat. Masyarakat baru baik jika ada persamaan dalam 

padangan dan tingkah laku. Salah satu contohnya imitasi 

memegang peranan penting dalam cara berbahasa, cara memberi 

hormat (bertingkah laku), cara berterima kasih, cara member 

isyarat, cara berpakaian, dan lain-lain. 

2. Sugesti 

Sugesti adalah pengaruh psikis, baik datang dari dirinya  

sendiri maupun orang lain, yang pada umumnya diterima tanpa 

adanya daya kritik. dalam psikologi sugesti ini dibedakan adanya: 

auto sugesti, yaitu sugesti terhadap diri sendiri yang dating dari 

dirinya sendiri, dan hetero sugesti, yaitu sugesti yang datang dari 

orang lain. 

3. Identifikasi 

Identifikasi berarti dorangan untuk menjadi identik (Sama) 

dengan orang lain, baik secara lahiriah maupun bathiniah. 

Misalnya identifikasi seorang laki-laki untuk menjadi sama seperti 

ayahnya atau seorang anak perempuan untuk menjadi sama dengan 
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ibunya. Proses identifikasi ini mula-mula berlangsung tanpa sadar 

(secara dengan sendirinya) kemudian irrasional, yaitu berdasarkan 

perasaan-perasaan atau kecendrungan kecendrungan dirinya untuk 

diperhitungkan secara rasional, dan identifikasi berguna untuk 

melengkapi sistem norma, cita-cita dan pedoman-pedoman tingkah 

laku seseorang yang melakukan identifikasi. Anwar (2016) sifatnya 

lebih mendalam karena kepribadian individu dapat terbentuk atas 

dasar proses identifikasi.  

4. Simpati  

Simpati adalah perasaan tertariknya satu orang dengan yang     

lainnya yang timbul berdasarkan penilaian manusia. Simpati 

dibedakan menjadi 2 bentuk dasar simpati, yaitu: 

a) Yang menimbulkan respons yang cepat hamper reflex 

b) Yang sifatnya lebih intelektual kita dapat bersimpati terhadap 

seseorang, meskipun kita tidak merasakan bagaimana yang ia 

rasakan 

Berdasarkan pendapat ahli dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mendasari interaksi sosial adalah imitasi, sugesti, identifikasi, 

simpati. 

3. Syarat terjadinya interaksi sosial 

Syarat terjadinya suatu interaksi sosial, Dayakisni & Hudaniah 

(Mirangsih,  2013) mengemukakan bahwa interaksi sosial terjadi apabila 

tidak memenuhi syarat, ada dua syarat terjadinya interaksi sosial yaitu 

adanya kontak sosial dan komunikasi. 
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Soekanto (2012) Suatu interkasi sosial tidak akan mungkin terjadi 

apabila tidak memenuhi syarat, yaitu: 

1. Adanya kontak sosial (sosial-contract) 

Kata kontak berasal dari bahasa latincon atau cum (yang artinya 

bersama-sama) dan tango (artinya menyentuh). Kontak sosial dapat 

berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu sebagai berikut: a) antara 

orang-perorangan, b) antara orang perorangan dengan suatu 

kelompok manusia atau sebaliknya, c) antara suatu kelompok 

manusia dengan kelompok manusia lainnya. 

2. Adanya komunikasi 

Arti penting komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan 

tafsiran pada prilaku oranglain yang terwujud pembicaraan, gerak-

gerak badaniah atau sikap. 

Berdasarkan pendapat ahli diatas bahwa syarat terjadinya suatu 

interaksi sosial adanya kontak dan komunikasi yang bersifat sosial. 

4. Jenis-Jenis Interaksi Sosial 

Setiap individu akan melakukan interaksi sosial dalam kehidupannya 

sehari-hari. Menurut Shawn (Ali & Asrori, 2014) membedakan interaksi 

sosial menjadi tiga jenis yaitu: 

a. Interaksi verbal. 

 Interaksi verbal terjadi apabila dua orang atau lebih melakukan 

kontak satu sama lain dengan menggunakan alat-alat artikulasi. 

Prosesnya terjadi dalam bentuk saling tukar percakapan satu sama lain. 
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b. Interaksi fisik. 

 Interaksi fisik terjadi manakalah dua orang atau lebih melakukan 

kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa tubuh.Misalnya ekspresi 

wajah, posisi tubuh, gerak-gerik tubuh, dan kontak mata. 

c. Interaksi emosional. 

 Interaksi emosional terjadi manakalah individu melakukan kontak 

satu sama lain dengan melakukan curahan perasaan. Misalnya, 

mengeluarkan air mata sebagai tanda haru, atau bahkan terlalu bahagia. 

B. Penyesuaian diri 

1. Pengertian penyesuaian Diri. 

Penyesuaian diri berasal dari istilah (adjustment) atau personal 

adjustment. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa penyesuaian 

adalah proses yang dilakukan individu pada saat menghadapi situasi 

dari dalam maupun dari luar dirinya. Pada saat individu mengatasi 

kebutuhan, dorongan-dorongan, tegangan dan konflik yang dialami 

agar dapat menghadapi kondisi tersebut dengan baik. 

Firman (1992) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

penyesuian diri adalah kemampuan seseorang untuk mereaksi 

kenyataan-kenyataan, situasi-situasi, hubungan-hubungan sosial dalam 

lingkungannya guna memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan nilai-

nilai dan norma yang berlaku. Sunarto & Hartono (2006) penyesuaian 

diri dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
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1. Penyesuaian berarti adaptasi; dapat mempertahankan eksistensinya, 

atau bisa “survive” dan memperoleh kesejahteraan jasmani dan 

rohaniah, dan dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan 

tuntutan sosial. 

2. Penyesuaian dapat juga diartikan dengan konformitas, yang berarti 

menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip. 

3. Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaan, yaitu memiliki 

kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasikan 

respon-respon sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala 

macam konflik, kesulitan, dan frustasi-frustasi secara efisien. 

Individu memiliki kemampuan menghadapi realitas hidup dengan 

cara yang adekuat/ memenuhi syarat. 

4. Penyesuaian dapat diartikan penguasaan dan kematangan 

emosional, maksudnya ialah secara positif memiliki respon 

emosional yang tepat pada setiap situasi. 

Sedangkan Willis (2014) merumuskan penyesuaian diri 

sebagai “kemampuan seseorang untuk hidup dan bergaul secara 

wajar terhadap lingkungannya, sehingga ia merasa puas terhadap 

dirinya dan terhadap lingkungan”. Adapun Menurut Gerungan 

(2009) penyesuaian diri berarti “mengubah diri sesuai dengan 

keadaan lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai 

dengan (keadaan) keinginan diri”. 
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 Dari beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli 

diatas, dapat disimpulkan bahwa penyesuaian diri adalah proses 

seseorang mengubah hidupnya dan mampu bergaul sesuai dengan 

keadaan lingkungan. 

2. Aspek-Aspek Penyesuaian Diri. 

Penyesuaian diri yang baik berkaitan erat degan kepribadian yang 

sehat, sistem penyesuaian diri dapat mengembangkan diri secara 

optimal. Menurut Desmita (2011) Penyesuaian diri yang sehat dapat 

dilihat dari empat aspek kepribadian, yaitu: 1) kematangan emosional, 

2) kematangan intelektual, 3) kematangan sosial, 4) tanggung jawab. 

1. Kematangan emosional mencakup aspek-aspek: 

a. Kemantapan suasana kehidupan emosional. 

b. Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan orang 

lain. 

c. Kemampuan santai, gembira dan menyatakan kejengkelan. 

d. Sikap dan perasaan terhadap kemampuan dan kenyatan diri 

sendiri. 

2. Kematangan intelektual mencakup aspek-aspek: 

a. Kemampuan mencapai wawasan diri sendiri 

b. Kemampuan memahami oranglain dan keragamannya. 

c. Kemampuan mengambil keputusan. 

d. Keterbukaan dalam mengenal lingkungan. 

3. Kematangan sosial mencakup aspek-aspek: 
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a. Keterlibatan dalam partisipasi sosial 

b. Kesediaan kerja sama. 

c. Kemampuan kemimpinan 

d. Sikap toleransi 

e. Keakraban dalam pergaulan. 

4. Tanggung jawab mencakup aspek-aspek: 

a. Sikap produktif dalam mengembangkan diri. 

b. Melakukan perencanaan dan melaksanakan secara fleksibel. 

c. Sikap alturisme, empati, bersahabat dalam hubungan 

interpersonal. 

d. Kesadaran akan etika dalam hidup jujur. 

e. Melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistem nilai. 

f. Kemampuan bertindak independen. 

Selanjutnya Menurut Desmita (2012) bahwa penyesuaian diri sehat 

dapat dilihat dari segi kematangan intelektual individu dalam 

kemampuan memahami orang lain. adapun menurut Menurut 

Goleman (2007) kematangan sosial adalah kemampuan untuk 

mengerti oranglain dan bagaiman bereaksi terhadap situasi sosial yang 

berbeda. Burhanuddin (2000) mengemukakan bahwa tanggung jawab 

adalah kesanggupan seseorang untuk melakukan suatu sikap dengan 

menetapkan mana suatu perbuatan atau tugas yang harus dijalankan 

dan sanggup dan  menanggung resikonya dengan perbuatan yang telah 

dilakukan. 
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penyesuaian Diri 

Proses penyesuaian diri sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

menentukan kepribadian individu itu sendiri, baik faktor internal maupun 

eksternal. Faktor-faktor tersebut dapat dikelompokkan sebagai berikut: 

1. Keadaan fisiologis 

Kondisi fisik individu mempengaruhi penyesuaian diri, karena 

keadaan dari sistem-sistem tubuh yang baik merupakan syarat bagi 

terciptanya penyesuaian diri yang baik. 

2. Faktor perkembangan dan kematangan 

Bentuk-bentuk dari penyesuaian diri individu berbeda pada 

setiap tahap perkembangannya. 

3. Kondisi fisiologis 

Seorang individu yang sehat dan matang psikologisnya maka 

akan dapat menyelaraskan dorongan-dorongan yang ada pada dirinya 

dengan tuntutan-tuntutan yang terdapat pada lingkungannya.Menurut 

Daharnis dan Syahniar (2013) belajar merupakan suatu kegiatan untuk 

memperoleh suatu hasil. 

4. Keadaan suatu lingkungan 

Apabila keadaan suatu lingkungan tersebut damai, baik 

tentram, aman penuh penerimaan dan pengertian. Maka akan dapat 

memperlancar proses penyesuaian diri seseorang. Jika penyesuian diri 

siswa baik maka akan membawa siswa tersebut pada penyesuian sosial 
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di lingkungan sekolah sehingga membawa kepada pencapaian 

akademik yang baik pula (Suryadi & Usman, 2018). 

5. Faktor budaya dan agama. 

Kebudayaan pada suatu masyarakat merupakan suatu factor yang 

dapat membentuk watak dan tingkah laku individu untuk bias 

menyesuaikan diri dengan baik atau sebaliknya, hal tersebut akan 

membentuk individu yang sulit menyesuaikan diri. 

Sedangkan menurut Schneiders (Rahmi, 2015) mengemukakan 

ada lima faktor yang dapat mempengaruhi proses penyesuaian diri, 

yaitu : 

a. Kondisi fisik, terdiri dari: (1) Hereditas, (2) Sistem utama tubuh, 

dan (3) Kesehatan Fisik. 

b. Kepribadian, terdiri dari: (1) Kemauan dan kemampuan untuk 

berubah, (2) Pengaturan diri, (3) Harga diri, dan (4) Intelegensi. 

c. Pendidikan, terdiri dari: Belajar, (2) Pengalaman, (3) Latihan, dan 

(4) Determinasi diri. 

d. Lingkungan, terdiri dari: (1) Lingkungan keluarga, (2) Lingkungan 

pendidikan, dan (3) Lingkungan Masyarakat. 

e. Agama dan budaya. 

4. Karakteristik Penyesuaian Diri. 

Setiap individu pasti memiliki karakterisktik dalam penyesuaian 

diri, Hurlock (Yusuf, 2002) mengemukakan karakteristik penyesuaian 

diri yaitu: 
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a. Mampu menilai diri secara realistik. Individu yang kepribadiannya 

sehat akan mampu menilai dirinya sebagaimana apa adanya, baik\

 kelebihan maupun kekurangan atau kelemahannya, yang 

 menyangkut fisik (postur tubuh, wajah,  keutuhan dan kesehatan). 

b. Mampu menilai situasi secara realistik. Individu dapat menghadapi 

situasi atau kondisi kehidupan yang dihadapi secara realistik dan 

 mau menerimanya secara wajar. Dia tidak menghadapkan kondisi 

 kehidupan itu sebagai suatu yang harus sempurna. 

c. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik. 

Individudapat menilai keberhasilan yang diperolehnya secara 

realistik  dan  mereaksisnya secara rasional. Dia tidak menjadi 

sombong, angkuh  atau mengalami “superiority complex”, 

apabila memperoleh prestasi yang tinggi  atau kesuksesan dalam 

hidupnya, Apabila mengalami kegagalan, dia tidak mereaksinya 

dengan frustasi, tetapi dengan optimistik. 

d. Menerima tanggung jawab individu yang sehat adalah 

individuyang bertanggung jawab. Dia mempunyai keyakinan 

terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah 

kehidupan yang dihadapinya. 

e. Kemandirian (anatomi). Individu memiliki sikap mandiri 

dalamcara berfikir dan bertindak, mampu mengambil keputusan 

dan menyesuikan diri secara konstrutif dengan norma yang berlaku 

di lingkungannya. 
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f. Dapat mengontrol emosi. Individu merasa nyaman dengan 

emosinya. Dia dapat menghadapi situasi frustasi secara positif 

 (konstruktif). 

C. Hubungan antara Interaksi Sosial dengan Penyesuian Diri Siswa. 

Penyesuaian diri menyangkut aspek kepribadian individu dalam 

interaksi sosialnya dengan lingkungan dalam dan luar diri individu. 

Menurut Dimyati & Mudijono (2009) menjelaskan bahwa salah satu faktor 

yang mempengaruhi penyesuaian diri ialah upaya guru dalam 

membelajarkan (interaksi sosial). Selanjutnya menurut Hertanti (2009) 

menyebutkan salah satu faktor yang paling mempengaruhi penyesuaian 

diri bagi remaja adalah kemampuan belajar, dan hubungan interaksi sosial 

siswa disekolah. 

Maulana (2014) Menjelaskan siswa yang memiliki interaksi yang 

baik dengan siswa lain, maka dapat diartikan bahwa kemampuan 

bersosialisasinya baik, dia bisa menempatkan diri, menyesuaikan diri dan 

mampu menerima kehadiran orang lain disekitarnya. 

D. Implikasi dalam Bimbingan dan Konseling 

Prayitno & Amti (2004) bahwa pelayanan bimbingan dan konseling 

secara umum bertujuan untuk membantu individu mengembangkan diri 

secara umum bertujuan untuk membantu individu mengembangkan diri 

secara optimal sesuai dengan tahap perkembangannya, memiliki berbagai 

wawasan, penyesuaian dan keterampilan yang tepat berkenaan dengan diri 

sendiri dan lingkungan. 
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Kegiatan bimbingan dan konseling dilakukan oleh guru bimbingan 

dan konseling.Peraturan Mentri pendidikan dan kebudayaan Republik 

Indonesia nomor 81A (2013) tentang implimentasi kurikulum 

menyebutkan bahwa “Guru BK atau konselor adalah guru yang 

mempunyai tugas, tanggung jawab, wewenang, dan hak secara penuh 

dalam kegiatan pelayanan Bimbingan dan Konseling terhadap sejumlah 

siswa”. Adapun menurut Nandiya, Neviyarni & Khairani (2013) Guru Bk 

memiliki berbagai peranan khusus di sekolah terhadap siswa asuhnya yaitu  

sebagai sahabat, sumber informasi, sumber informasi, sumber 

pembentukan pribadi dan sumber pengentasan masalah. Selanjutnya 

peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan republik Indonesia nomor 

81A (2013) tetang implementasi kurikulum menyatakan bahwa: 

Layanan bimbingan dan konseling adalah kegiatan guru bimbingan 
dan konseling atau konselor dalam menyusun rencana pelayanan 
bimbingan dan konseling, melaksanakan pelayanan bimbingan dan 
konseling serta melakukan perbaikan tindak lanjut memanfaatkan 
hasil evaluasi. 
 
Bertitik tolak dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan 

bahwa guru BK berperan  dalam membantu siswa menyelaraskan masalah 

yang dialami oleh siswa, serta dapat mandiri dan berkembang secara 

optimal. 

Saat ini jenis layanan bimbingan dan konseling ada 10 (sepuluh), 

hal ini sesuai dengan pendapat Prayitno (2012) yang menyebutkan bahwa 

“jenis layanan BK meliputi layanan orientasi, layanan informasi, layanan 

penempatan dan penyaluran, layanan penguasaan konten, layanan 
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konseling perorangan, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling 

kelompok, layanan konsultasi, layanan mediasi dan layanan advokasi”. 

layanan BK yang terkait dengan penelitian tentang interaksi sosial 

dan penyesuaian diri ini adalah: 

1. Layanan informasi. 

Layanan informasi berusaha memenuhi kekurangan individu akan 

informasi yang diperlukan (Prayitno, 2012). Pada saat memberikan 

layanan informasi kepada siswa, guru BK Menentukan topik yang 

akan disampaikan sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami 

oleh siswanya, berdasarkan jumlah layanan yang ada pada bimbingan 

dan konseling, salah satunya guru BK dapat memanfaatkan layanan 

informasi sebagai salah satu layanan yang mampu membantu siswa 

dalam mengatasi permasalahannya termasuk masalah pada 

penyesuaian diri terhadap pemelajaran dimasa pandemi saat sekarang. 

Guru BK dapat memberikan layanan informasi pada siswa 

mengenai berbagai tips agar mudah bergaul di lingkungan sekolah. 

Dan diharapkan setelah diberikan informasi mengenai hal tersebut, 

dapat menambah wawasan dan pengetahuan siswa bagaimana 

penyesuaian diri siswa di sekolah dan dapat mengembangkan perilaku 

siswa ke arah yang lebih baik. 

2. Layanan Penguasaan  Konten 

Salah satu layanan yang ada dalam BK ialah layanan penguasaan 

konten. Layanan penguasaan konten menurut Prayitno (2012) yaitu 
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layanan bantuan kepada individu untuk menguasai kemampuan atau 

kompetensi tertentu melaui kegiatan belajar. Layanan penguasaan 

konten yang dapat diberikan guru BK pada siswa mengenai 

penyesuaian diri di sekolah diantaranya cara bergaul, cara membangun 

ikatan hubungan yang baik dengan teman dan lingkungan. 

Diberikannya layanan penguasan  konten pada siswa diharapkan dapat 

menambah pengetahuan dan pemahaman siswa mengenai bagaimana 

penyesuian diri yang baik terhadap pembelajaran disekolah. 

3. Layanan Konseling Perorangan  

Salah satu upaya yang dilakukan Guru BK untuk membantu siswa 

mengatasi permasalahannya adalah dengan konseling individual. 

Syukur (2019) layanan konseling perorangan merupakan salah satu 

jenis layanan dalam bimbingan dan konseling yang penyelenggara 

memerlukan keterlibatan penuh dari seorang Guru BK/Konselor 

sebagai orang yang memerlukan layanan (bantuan). 

4. Layanan Bimbingan Kelompok 

Menurut Tohirin (2011) “Layanan bimbingan kelompok 

merupakan suatu cara memberikan bantuan atau bimbingan kepada 

individu atau siswa melalui kelompok.” Berdasarkan pengertian di atas 

diperoleh pemahaman bahwa layanan  bimbingan kelompok berperan 

dalam membantu siswa mengatasi permasalahan  melalui pembahasan-

pembahasan fenomena terkini. 
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E. Penelitian Relavan. 

Berdasarkan telaah kepustakaan, ditemukan beberapa penelitian  

yang relevan dengan penelitian yang dilakukan, diantaranya yaitu : 

1. Berdasarkan penelitian yang dilakukan Melchioriyusni, Zikra, & Said, 

(2013) tentang “Interaksi Sosial Siswa dengan Kelompok Teman 

Sebaya di Sekolah dan Implikasinya terhadap Pelayanan BK”. temuan 

penelitian ini Berdasarkan hasil analisis data, diambil kesimpulan 

sebagai berikut: (1) Interaksi sosial siswa dengankelompok teman 

sebaya di sekolah dalam hal kerjasama berada pada 66,91% kategori 

baik. (2) Interaksi sosial siswa dengan kelompok teman sebaya di 

sekolah dalam hal persaingan berada pada 65,23% kategori baik. (3) 

Interaksi sosial siswa dengan kelompok teman sebaya di sekolah 

dalam hal konflik berada pada 71,33% kategori baik. 

2. Berdasarkan penelitian Lingga, (2017) tentang “Hubungan 

Kematangan Emosi dan Interaksi Sosial Dengan Penyesuaian Diri 

Siswa Mtsn Kabanjahe Kabupaten Karo”. Daya prediksi yang dapat 

disumbangkan variabel kematangan emosi dan interaksi sosial adalah 

sebesar 50,3%. Hal ini bermakna terdapat  49,7% variabel-variabel lain 

yang dapat memprediksi penyesuaian diri seperti pola asuh, jenis 

kelamin, lingkungan, motivasi. 

3. Berdasarkan penelitian Ningsih, (2020) tentang “Persepsi siswa 

terhadap pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19” Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 100% mahasiswa Program Studi 
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Teknologi Pendidikan Universitas Baturaja menjalankan pembelajaran 

daring di semester genap tahun akademik 2019/2020. Adapun media 

online yang paling diminati mahasiswa saat pembelajaran daring yaitu 

Google Classroom (46,8%), Whatsapp (27,4%), Edmodo (19,4%) dan 

Zoom (6,4%). Meskipun begitu mayoritas mahasiswa yaitu 93,5% 

lebih menyukai pembelajaran secara offline di kelas tatap muka 

dibandingkan pembelajaran daring.  

F. Kerangka Konseptual. 

Kerangka Konseptual ini dimaksudkan untuk membantu dan 

mempermudah dalam penelitian, sehingga penelitian dapat terlaksana 

secara terarah dan hasilnya dapat memberikan jawaban pemecahan 

masalah yang telah ditetapkan dalam kerangka konseptual. Kerangka 

konseptual  dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

   rxy ? 

 

 

 

 

Gambar 1 : Kerangka Konseptual 

Berdasarkan bagan diatas secara konseptual dapat digambarkan 

mengungkapkan interaksi sosial (X) dengan penyesuaian diri Siswa 

Interaksi Sosial (X) 

1. Imitasi 
2. Sugesti 
3. Identifikasi 
4. Simpati 

Ahmadi, (2009) 

Penyesuaian Diri (Y) 

1. Kematangan 
emosional 

2. Kematangan 
intelektual 

3. Kematangan sosial 
4. Tanggung jawab. 

Desmita, (2011) 
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terhadap pembelajaran (Y), kemudian dilihat bagaimana hubungan antar 

dua variabel tersebut. 

G. Hipotesis. 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah 

dikemukakan, maka dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

Yusuf (2014) hipotesis diartikan sebagai suatu pernyataan atau kesimpulan 

yang bersifat sementara dan masih harus dibuktikan kebenarannya. 

Ha: terdapat hubungan yang signifikan antara interaksi sosial dengan 

penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi 

Covid-19. 

H˚:  tidak terhadap hubungan yang signifikan antara interaksi sosial  siswa 

dan guru dengan dengan penyesuaian diri siswa terhadap 

pembelajaran pada masa pandemi Covid-19, artinya Semakin tinggi 

interaksi sosial siswa maka semakin baik penyesuaian dirinya. 

Maupun sebaliknya semakin rendah interaksi sosial maka semakin 

rendah kemampuan penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran  

pada masa pandemi Covid-19. 
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BAB V 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan peneliti 

memiliki saran sebagai berikut: 

1. Interaksi sosial siswa kelas X di SMA Negeri 1 Padang berada pada kategori 

tinggi,  

a. Interaksi sosial siswa kelas X pada aspek imitasi di SMA Negeri 1 Padang, 

Padang berada pada kategori tinggi 

b. Interaksi sosial siswa kelas X pada aspek sugesti di SMA Negeri 1 Padang, 

Padang berada pada kategori sedang  

c. Interaksi sosial siswa kelas X pada aspek identifikasi di SMA Negeri 1 

Padang, Padang berada pada kategori tinggi 

d. Interaksi sosial siswa kelas X pada aspek simpati di SMA Negeri 1 

Padang, Padang berada pada kategori tinggi 

2. Penyesuaian diri siswa kelas kelas X terhadap pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Padang berada pada kategori baik,  

a. Penyesuaian diri siswa X terhadap pembelajaran pada pandemi Covid-19 

di SMA Negeri 1 Padang yang ditinjau dari aspek yaitu kematangan 

emosional kategori baik  

b. Penyesuaian diri siswa kelas kelas X terhadap pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Padang yang ditinjau dari aspek yaitu 

kematangan intelektual pada kategori sangat baik 

c. Penyesuaian diri siswa kelas kelas X terhadap pembelajaran pada Masa 
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pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Padang yang ditinjau dari aspek yaitu 

kematangan sosial pada kategori tidak baik 

d. Penyesuaian diri siswa kelas kelas X terhadap pembelajaran pada masa 

pandemi Covid-19 di SMA Negeri 1 Padang yang ditinjau dari aspek yaitu 

tanggung jawab pada kategori sangat baik 

3. Terdapat hubungan signifikan yang positif antara interaksi sosial dengan 

penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

di SMA Negeri 1 Padang dengan hasil perolehan nilai 0,567> 0,149 dengan 

nilai signifikansi 0,000. Tingkat korelasi antara interaksi sosial dengan 

penyesuaian diri siswa terhadap pembelajaran pada masa pandemi Covid-19 

berada pada kategori sedang. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan 

peneliti, dapat dikemukakan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru dan Kepala sekolah, kepada dan kepala sekolah hendaknya 

melakukan evaluasi tentang sistem pembelajaran daring yang berlangsung 

dengan mempertimbangkan pendapat siswa berdasarkan hasil penelitian 

ini. 

2. Bagi Guru BK/Konselor, yaitu agar dapat membantu meningkatkan 

penyesuaian diri siswa terhadap pembelajarannya pada masa pandemi 

Covid-19, serta dapat memberikan layanan yang sesuai dengan kondisi 

psikologis siswa yang tergambar pada penelitian ini.Terutama pada aspek 

kematangan sosial dan faktor sugesti dimana guru BK/Konselor dapat 

membimbing, mengarahkan dengan memberikan berbagai layanan 

bimbingan dan konseling untuk dapat mengembangkan pemahaman 

tentang kematangan sosial dan pengembangan sugesti pada masa pandemi 

Covid-19 

3. Bagi peneliti selanjutnya, kepada peneliti selanjutnya tertarik dengan topik 

yang sama ada baiknya mempertimbangkan variable lain yang dapat 

berhubungan dengan variabel peneliti disarankan untuk mengambil sampel 

yang lebih luas untuk mendapatkan gambaran yang lebih bervariasi antara 

satu sekolah dengan satu sekolah lain. 
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